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Atas perkenan dan ridho Allah subhanahuwata’ala, seri buku tentang
prospek dan arah kebijakan pengembangan komoditas pertanian edisi
kedua dapat diterbitkan. Buku-buku ini disusun sebagai tindak lanjut dan
merupakan bagian dari upaya mengisi “Revitalisasi Pertanian, Perikanan,
dan Kehutanan” (RPPK) yang telah dicanangkan Presiden RI Bapak Dr. H.
Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 11 Juni 2005 di Bendungan
Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, Propinsi Jawa Barat. Penerbitan buku
edisi kedua ini sebagai tindak lanjut atas saran, masukan, dan tanggapan
yang positif dari masyarakat/pembaca terhadap edisi sebelumnya yang
diterbitkan pada tahun 2005. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih.

Keseluruhan buku yang disusun ada 21 buah, 17 diantaranya
menyajikan prospek dan arah pengembangan komoditas, dan empat lainnya
membahas mengenai bidang masalah yaitu tentang investasi, lahan, pasca
panen, dan mekanisasi pertanian. Sementara 17 komoditas yang disajikan
meliputi: tanaman pangan (padi/beras, jagung, kedelai); hortikultura (pisang,
jeruk, bawang merah, anggrek); tanaman perkebunan (kelapa sawit, karet,
tebu/gula, kakao, tanaman obat, kelapa, dan cengkeh); dan peternakan
(unggas, kambing/domba, dan sapi).

Sesuai dengan rancangan dalam RPPK, pengembangan produk
pertanian dapat dikategorikan dan berfungsi dalam: (a) membangun
ketahanan pangan, yang terkait dengan aspek pasokan produk, aspek
pendapatan dan keterjangkauan, dan aspek kemandirian; (b) sumber
perolehan devisa, terutama terkait dengan keunggulan komparatif dan
keunggulan kompetitif di pasar internasional; (c) penciptaan lapangan
usaha dan pertumbuhan baru, terutama terkait dengan peluang
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KATA PENGANTAR

Sasaran visi “Indonesia Sehat 2010”, adalah mendorong kemandirian
masyarakat untuk hidup sehat. Program yang telah ditetapkan untuk
mencapai sasaran tersebut adalah meningkatkan cara pengobatan
tradisional yang berkelanjutan dan bermanfaat baik, secara tersendiri
maupun terpadu dalam jaringan pelayanan kesehatan paripurna.

Peningkatan peran tanaman obat khususnya, dan obat bahan alam
umumnya, memerlukan: 1) Dukungan dan kemauan politik yang cukup dari
pemerintah untuk menjadikan tanaman obat sebagai salah satu sumber
kesejahteraan rakyat dan “prime mover” perekonomian nasional; 2) Adanya
program menyeluruh dan terpadu dari hulu hingga hilir untuk pengembangan
tanaman obat; 3) Koordinasi dan sinkronisasi program dari instansi terkait
serta keterlibatan swasta dan masyarakat; dan 4) Peraturan perundang-
undangan yang cukup kondusif bagi pengembangan tanaman obat.

Sejalan dengan itu, tulisan ini yang memuat prospek dan arah
pengembangan agribisnis tanaman obat unggulan, memberikan arah dalam
menggerakkan usaha pengembangannya yang berbentuk peluang investasi
dalam usaha agribisnis tanaman obat.

Jakarta, Juli 2007
Kepala Badan Litbang Pertanian
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Indonesia memiliki ketergantungan yang besar terhadap obat dan
bahan baku obat konvensional impor yang nilainya mencapai US$ 160 juta
per tahun, sehingga perlu dicarikan substitusinya dengan produk industri
dalam negeri. Sementara itu, tren masyarakat konsumen dunia yang
menuntut pangan dan produk kesehatan yang aman dengan slogan "back
to nature” dan meninggalkan rokok, juga menunjukkan pertumbuhan pesat,
termasuk di Indonesia sendiri.

Pengembangan obat bahan alam khas Indonesia yang dikenal sebagai
“amu”, dimana tanaman obat menjadi komponen utamanya, memiliki arti
strategis dalam upaya meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat
dan kemandirian Indonesia di bidang kesehatan. Dalam konteks demikian,
pengembangan tanaman obat juga menjadi penting dalam program
“Revitalisasi Pertanian” yang dicanangkan Pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dan meletakkan landasan yang kokoh bagi
pembangunan ekonomi.

Dewasa ini peran tanaman obat khususnya, dan obat bahan alam
umumnya, dalam pelayanan kesehatan formal di Indonesia sekaligus
sebagai sumber devisa maupun PDB di Indonesia masih rendah. Hal itu
disebabkan karena: (1) belum adanya dukungan dan kemauan politik yang
cukup dari pemerintah untuk menjadikan tanaman obat sebagai salah satu
sumber kesejahteraan rakyat dan “prime mover” perekonomian nasional;
(2) belum adanya program menyeluruh dan terpadu dari hulu hingga hilir
untuk pengembangan tanaman obat; (3) kurangnya koordinasi dan
sinkronisasi program dari instansi pemerintah, swasta dan litbang, sehingga
program yang ada menjadi kurang terarah, kurang efektif dan kurang efisien;
dan (4) peraturan perundang-undangan yang ada belum cukup kondusif
bagi pengembangan tanaman obat.

_ Berdasarkan klaim khasiat yang dimilikinya, jumlah serapan oleh
Industri obat tradisional (I0T), jumlah petani dan tenaga yang terlibat,
brospek pengembangan dan tren investasi ke depan, lima komoditas

tanaman obat yang potensial untuk dikembangkan adalah temulawak,
kunyit, kencur, jahe dan purwoceng.

Temulawak, kunyit, kencur dan jahe adalah kelompok tanaman
Ng-rimpangan (Zingiberaceae), yang digunakan dalam hampir semua
Produk obat tradisional (Jamu) karena paling banyak diklaim sebagai
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Temulawak, kunyit, kencur dan jahe mempun){ai kontr.ibusi yang tng
terhadap PDB nasional, masyarakat petani.dan industri. Se'tiap tahy,
masing-masing komoditas ini mengalami peningkatan produktivitas unty
temulawak 11%, kunyit 28%, kencur 52% dan jahe 2,3%. Pengolahs
dan diversifikasi produk primer (rimpang) menjadi produk sekunder (Simplisi
mempunyai nilai tambah sebesar 7-15 kali, sedangkan pengolahan gy
rimpang menjadi ekstrak memberikan nilai tambah sebesar 80-280 ks
Sementara itu, potensi purwoceng sebagai afrodisiak dapat tercermin dx

begitu banyaknya ragam dan maraknya bisnis produk sejenis di pasar:
dewasa ini.

penyembuh berbagal

Pasar yang menyerap produk agribisnis hulu dan hilir tanaman oté
adalah 1.023 perusahaan industri obat tradisional (I0T) yang terdiri da
118 10T (aset > Rp. 600 juta) dan 905 IKOT (industri kecil obat tradisiond
aset < Rp. 600 juta) yang bersama industri farmasi rata-rata menyes
sebesar 63%, ekspor 14%, dan untuk konsumsi rumah tangga 23%.

Kurang lebih 85% dari kebutuhan bahan baky untuk 10T dan 0
masin ,d“),‘?"o'eh dari upaya Penambangan hutan dan pekarangan ¥
peyé budidaya khusus. Pada saat ini, 97% IOT berada i Pulau Jawa @
ay ;a(pa’r, Jateng dan Jatim), demikian pula 73% IKOT juga beradad‘_
;’i-’d'wfddwé' hanya 23% diluar Jawa. Laju pertumbuhan 10T (640%¥
anun) lebih tinggi dari laju Pertumbuhan IKOT (1,8% per tahun).
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Masalah yang dihadapi dalam pengembangan tanaman obat adalah
rendahnya produktivitas dan mutu serta harga produk-produk primer,
ketidakpastian pasar bagi produk tanaman obat yang dihasilkan petani,
dan juga lemahnya modal dan daya tawar petani.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan tanaman obat
diarahkan untuk meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinuitas bahan
baku dan peningkatan nilai tambah komoditas temu-temuan dan purwoceng.

Hal tersebut dapat dicapai melalui pemanfaatan varietas/ klon unggul,
pengembangan di daerah yang sesuai, budidaya dengan penerapan praktek
pertanian yang baik (Good Agricultural Practices, GAP) yang didasarkan
atas SOP (Standard Operational Procedures) untuk masing-masing
komoditas, panen dan pengolahan produk sesuai dengan GMP (Good
Manufacturing Practices), sosialisasi dan pelatihan teknologi, serta bantuan
investasi permodalan.

Areal pengembangan tanaman obat sampai tahun 2010 masih
diarahkan ke lokasi di mana industri obat tradisional berkembang, yaitu
di Pulau Jawa, dengan target luas areal 1.276 ha untuk temulawak, 1.527
ha kunyit, 3.270 ha kencur, 7.124 ha jahe dan 154 ha purwoceng. Dengan
asumsi produktivitas per tahun rata-rata 7-8 ton/ha, maka target produksi
temulawak sampai tahun 2010 diperkirakan mencapai 14.020 ton, kunyit
15.426 ton, kencur 26.290 ton, jahe 63.967 ton, dan purwoceng 850 ton.
Kecuali ada permintaan khusus, setelah 2010 areal pengembangan
temulawak, kunyit, kencur, jahe dan purwoceng dapat diperluas ke luar
Pulau Jawa yang ketersediaan lahan lebih luas.

Teknologi budidaya dan pascapanen temulawak, kencur, kunyit, jahe
dan purwoceng, telah tersedia. Namun teknologi tersebut belum semuanya
diadopsi oleh petani, mengingat proses didalam pengalihan teknologi
kepada petani memerlukan investasi yang cukup tinggi. Karena keterbatasan
modal, petani belum mampu mengadopsi teknologi tersebut.

Kebutuhan investasi usaha agribisnis mencakup usaha agribisnis
hulu, pertanian primer, agribisnis hilir dan pemerintah tahun 2005-2010
untuk temulawak mencapai Rp. 1.652,470 miliar, kunyit Rp. 1.373,944
miliar, kencur Rp. 6.287,586 miliar, jahe Rp. 12.004,040 miliar, dan
Purwoceng Rp. 34,700 miliar. Total investasi gabungan dari usaha agribisnis
dan pemerintah untuk lima komoditas tanaman obat beserta produk
turunannya adalah Rp. 21.744,92 miliar.

Vii
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unggulan tersebut adalah: 1) penetapan wilayah pengembangan tanama
obat unggulan berdasarkan potensi, kesesuaian lahan dan agroklimat
sumberdaya manusia dan potensi serapan pasar; 2) peningkatan produks
mutu dan daya saing komoditas tanaman obat unggulan; 3) peningkata'
produksi produk turunan dari tanaman obat unggulan serta bentuk indust
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serta revisi undang-undang dan Peraturan Pemerintah yang belum
sejalan dengan keputusan politik sebagaimana tersebut pada butir 1; 3)
penyusunan program nasional pengembangan obat bahan alam berbasis
tanaman obat asli Indonesia (temulawak, kunyit, kencur, jahe dan purwoceng)
secara terpadu, yang melibatkan semua pihak terkait dari hulu sampai hilir;
4) mendirikan badan atau institusi khusus yang memiliki otoritas memadai
yang akan merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan
program nasional sebagaimana tersebut pada butir 3; 5) membangun dan
melengkapi sarana dan prasarana pendukung : a) universitas yang akan
mendidik tenaga medis untuk pelayanan kesehatan dengan obat bahan
alami, b) rumah sakit dan apotek yang melayani masyarakat dengan obat
bahan alami, ¢) jalan, transportasi dan telekomunikasi ke daerah-daerah
sentra produksi tanaman obat, d) bantuan modal untuk petani dan
pengusaha yang akan berusaha dalam agribisnis dan agroindustri berbasis
tanaman obat (temulawak, kunyit, kencur, jahe dan purwoceng) baik di
hulu maupun di hilir; dan 6) fasilitasi munculnya iklim usaha dan kemitraan
yang sinergis dengan prinsip win-win diantara para pelaku agribisnis dan
agroindustri berbasis obat bahan alam di Indonesia.
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